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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
menulis petunjuk melakukan sesuatu menggunakan media gambar dengan metode 
diskusi pada kelas VIII SMP Negeri 1 Selakau. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan bentuk penelitian kualitatif. 
Prosedur penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 
jumlah sampel sebanyak 33 siswa. Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini diperoleh setelah pelaksanaan 
tindakan pada siklus II. Pada siklus I pelaksanaan perencanaan pembelajaran 
belum dilaksanakan dengan baik shingga hasil pembelajaran belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai siswa pada siklus I 
nilai rata-rata siswa 62,57 menjadi 68,85 pada siklus II. Melalui penerapan media 
gambar dan metode diskusi selama pelaksanaan pembelajaran mampu membuat 
siswa menjadi lebih aktif dan responsif. 
Kata Kunci : Menulis Petunjuk, Media Gambar, Diskusi 
 
Abstract : This research aims to improving skill of writing instruction to do 
something using of the picture media and discussions method on class VIII SMP 
Negeri 1 Selakau. Method that used in this research is descriptive research using 
the qualitative form. Research procedures that used in this research is classroom 
action research with amounth of sampel 33 students. Based on the analysis of 
data, it can be concluded that purpose of this research can be reach after action 
implementation on cycle II. On cycle I learning implementation not running well 
so results not as expected. This increase can be seen from the student average 
value 62,57 in the cycle I become 68,85 in the cycle II. Trought the 
implementation of the picture media and discussion method during the learning 
implementation can make the student more active and responsive. 
Keywords : Writing Instructsion, Pictures Media, Discussion 
 
eterampilan menulis petunjuk melakukan sesuatu terintegrasi dalam 
kurikulum untuk kelas VIII. Dalam silabus SMP dicantumkan standar 
kompetensi mengenai keterampilan menulis yaitu standar kompetensi menulis 4. 
mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk 
dengan kompetensi dasar 4.3 menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan urutan 
yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif. Dimasukkannya keterampilan 
K 
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menulis petunjuk melakukan sesuatu dalam kurikulum dan silabus membuktikan 
bahwa penguasaan terhadap keterampilan ini perlu dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan 
Nur’ain, S,Pd. selakau guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Selakau, diketahui 
beberapa masalah dalam proses pembelajaran menulis petunjuk melakukan 
sesuatu yang tidak berjalan dengan baik sehingga nilai yang diperoleh masih di 
bawah rata-rata.  Masalah-masalah tersebut yaitu, siswa tidak fokus 
memperhatikan guru dan tidak fokus dalam mengikuti pelajaran, keterampilan 
siswa masih rendah, siswa tidak aktif dan kurang berpartisipasi selama proses 
belajar mengajar. Hal ini diperkuat dengan hasil tes yang menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata kelas 60,91. Berdasarkan hasil tes tersebut, hanya 4 siswa yang 
tuntas dari jumlah keseluruhan 35 siswa pada kelas VIII B dan nilai rata-rata kelas 
masih jauh dengan Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yaitu 67,67. 
Pembelajaran menulis petunjuk melakukan sesuatu di SMP Negeri 1 
Selakau masih menggunakan metode pembelajaran ceramah. Model pembelajaran 
seperti ini membuat siswa tidak aktif sehingga materi pembelajaran tidak dapat 
dipahami dengan baik. Melalui penelitian ini, peneliti ingin membantu agar 
pembelajaran di kelas lebih baik, sehingga siswa bisa lebih aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung dan materi pembelajaran dapat diterima dengan baik 
oleh siswa. Penggunaan media belajar yang lebih variatif dapat menarik minat 
siswa sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar. Adapun 
media belajar yagn digunakan adalah gambar origami yang disajikan seperti 
contoh gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 :Contoh Media Gambar yang Digunakan 
 
Penggunaan media belajar berupa gambar origami dikarenakan siswa SMP 
masih dalam masa pertumbuhan anak-anak yang identik dengan masa belajar 
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sambil bermain sehingga dapat membangkitkan rasa senang selama proses belajar 
berlangsung. Menurut Djamarah dan Zain (2010:124) “Media visual adalah media 
yang hanya mengandalkan indra pengelihatan”. Media gambar termasuk dalam 
jenis media visual karena hanya menampilkan gambar tanpa disertai suara. 
Pemilihan media gambar dikarenakan mudah didapat atau dibuat sendiri oleh guru 
dan tidak memerlukan biaya yang besar. Pemilihan gambar origami dibandingkan 
gambar yang lain dikarenakan pada gambar origami tersebut terdapat langkah-
langkah pembuatan yang dapat dipraktekan oleh siswa secara langsung. Melalui 
langkah-langkah pembuatan origami yang terdapat pada gambar yang telah 
diberikan tersebut, siswa diminta menarasikan langkah-langkah dalam bentuk 
tertulis.  
Metode diskusi digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 
alternatif pembelajaran menulis petunjuk karena dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat (learning by doing) diharapkan akan lebih meningkatkan 
pemahaman siswa dalam syarat-syarat menulis petunjuk yang baik. Menurut 
Djamarah dan Zain (2010:87) “Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di 
mana siswa-siswa dihadapkan kepada sesuatu masalah yang bisa berupa 
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama”. Penggunaan metode diskusi juga dapat membangkitkan 
peran aktif siswa karena dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi 
ditekankan pada prinsip belajar “dari siswa oleh siswa untuk siswa” sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator. Melalui model belajar yang lebih menitik beratkan 
pada siswa ini diharapkan siswa lebih paham dan dapat mengingat materi yang 
diberikan dengan baik karena materi yang didapat merupakan hasil pemahaman 
siswa itu sendiri. 
Model pembelajaran yang menggunakan bantuan media pembelajaran 
akan mampu menarik minat siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti yang lain yaitu Citra Jayanti (2011), Kornelius Anto 
(2012), dan Meylisa Anggraini Wulandary (2012) dapat disimpulkan bahwa 
melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi mampu 
meningkatkan minat dan lebih memotivasi siswa untuk aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Siswa yang aktif selama proses belajar mengajar 
berlangsung akan mudah dalam penguasaan materi yang disampakian. Selain itu, 
perlunya penerapan sistem belajar produktif bukan reseptif agar siswa lebih 
banyak melatih kemampuan menulis mereka dan tidak hanya menerima teori-teori 
tentang menulis saja. 
Secara keseluruhan penggunaan media gambar dan metode diskusi mampu 
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan membantu siswa memahami 
materi yang disampaikan dengan lebih baik. Siswa lebih aktif dalam menrima 
materi yang disampaikan dan mampu menguasai materi yang diberikan dengan 
lebih baik. Kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dan kemampuan 
komunikasi siswa menjadi lebih terasah. Indikasi keberhasilan siswa dapat dilihat 
dari nilai siswa sebelum dikenakan tindakan sebesar 60,91 yang menjadi 
meningkat pada siklus I nilai rata-rata siswa 62,57 dan menjadi lebih baik pada 
siklus II yaitu menjadi 68,85 (sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal 
KKM 67,67). 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode diskriptif. Menurut Nawawi (2005:63) “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. Sehubungan dengan pendapat tersebut 
menurut Maleong (2007:11) “data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka”. Metode deskriptif merupakan metode yang 
mengungkapkan, menggambarkan, mendeskripsikan, menguraikan, dan 
memaparkan objek penelitian. Tujuan utama penggunaan metode ini adalah untuk 
membuat gambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu situasai 
yang dihadapi dengan menempuh langkah-langkah pengumpulkan data, 
klasifikasi atau pengolahan data. 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif sesuai 
dengan bentuk data-data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sudarwan 
(2002:35) dalam bukunya mengatakan bahwa penelitian kualitatif bermaksud 
untuk memberi makna atas fenomena secara holistik dan harus memerankan 
dirinya secara aktif dalam keseluruhan proses studi. Oleh karena itu, temuan-
temuan dalam studi kualitatif sangat dipengaruhi oleh nilai dan persepsi peneliti 
(researcher’s values and perception). Penelitian kualitatif lebih banyak 
mementingkan proses daripada hasil karena hubungan bagian-bagian yang sedang 
diteliti yang dapat berupa fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistik akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses oleh peneliti itu 
sendiri. 
Data dalam penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran, hasil 
observasi serta catatan pengamatan, dan hasil menulis petunjuk melakukan 
sesuatu setelah menerapkan media gambar dan metode diskusi pada siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 1 Selakau tahun pelajaran 2012/2013. Menurut Arikunto 
(2010:129) “Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 
diperoleh”. Sumber data dalam penelitian ini adalah Nur’ain, S.Pd., sebagai guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Selakau tahun 
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 33 orang siswa, dan proses pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas. Data-data tersebut diperoleh  melalui teknik 
komunikasi langsung dan teknik observasi langsung. Menggunakan instrumen 
catatan lapangan. Menurut Kunandar (2008:197) “catatan lapangan adalah catatan 
yang dibuat peneliti atau mitra peneliti yang melakukan pengamatan terhadap 
subjek atau objek penelitian tindakan kelas”. Instrumen lain yang digunakan 
untuk memperoleh data adalah lembar observasi dan peneliti sendiri yang sangat 
berperan selama proses penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah 
teknik analisis interaktif. Menurut Kundar (2008:101) “Analisis interaktif tersebut 
terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain: reduksi 
data, beberan (display) data dan penarikan kesimpulan”. Adapun langkah analisis 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Menganalisis data mengenai 
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langkah-langkah pelaksanaan proses belajar mengajar dihubungkan dengan 
pedoman observasi kemampuan guru melaksanankan proses belajar mengajar; 2. 
Menganalisis data hasil pembelajaran menulis petunjuk dari setiap siklus dengan 
hasil siklus awal sebagai patokan; 3. Penarikan kesimpulan dari hasil analisis yang 
telah dilakukan apakah hasil pembelajaran secara keseluruhan mengalami 
peningkatan setelah dihubungkan dengan hasil pembelajaran dari siklus satu 
dengan siklus yang lain dan dibandingkan dengan hasil pembelajaran sebelum 
dikenakan tindakan. 
Prosedur penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau yang biasa 
dikenal dengan PTK. Menurut Suyanto (dalam Subyantoro, 2009:7–8) penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat diperbaiki dan atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. 
Berdasarkan bagan  model siklus penelitian tindakan kelas menurut Iskandar 
(2009:67), maka prosedur penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Dalam 
penelitian ini, adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
Siklus I 
Pada siklus I langkah-langkah yang dilaksanakan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Dalam tahap ini guru dan peneliti mendiskusikan mengenai model 
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar serta 
faktor-faktor penghambat yang dirasakan oleh guru, merumuskan alternatif 
tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran  menulis petunjuk 
melakukan sesuatu dengan menggunakan media gambar dengan metode diskusi, 
dan penyusunan RPP pada materi menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan media gambar dengan metode diskusi. 
2. Pelaksanaan tindakan dan Observasi 
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah peneliti dan guru melakukan 
persiapan sebelum memulai proses belajar mengajar, guru melaksanakan RPP 
yang telah disusun bersama, dan peneliti melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yang sedang dilakukan oleh guru dan mencatat 
setiap hal sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat. 
3. Refleksi 
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah menganalisi 
tindakan yang telah dilaksanakan, mengulas dan memaparkan perbedaan rencana 
dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan dan menemukan masalah 
yang dihadapi selama proses belajar mengajar, menyimpulkan data yang telah 
diperoleh dilihat dari hubungan antara rencana dengan pelaksanaan. Serta 
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan, memutuskan 
bahwa hasil yang diperoleh belum tercapai dan memutuskan akan melakukan 
tindakan pada siklus II. 
Siklus II 
Pada siklus II ini pelaksanaannya hampir sama dengan siklus I. 
1. Perencanaan 
Pada siklus ini guru dan peneliti membahas hasil pelaksanaan siklus I 
mengenai kendala-kendala yang ditemukan dan memperbaiki kekurangan dan 
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mencari solusi. Guru dan peneliti mencari alternatif untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi pada pelaksanaan siklus I. 
2. Pelaksanaan tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan pada tahap ini hampir sama dengan siklus I, hanya saja 
peneliti dan guru melaksanakannya sesuai dengan perbaikan yang telah di susun 
pada tahap perencanaan. 
3. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, peneliti dan guru mendiskusikan kegiatan yang 
telah dilaksanakan dan melakukan evaluasi serta membandingkan dengan 
pelaksanaan siklus I. Adapun hal-hal yang dilakukan sebagai berikut adalah 
membandingkan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I dan II, mengulas 
dan memaparkan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang telah 
dilaksanakan pada siklus I dan II, menyimpulkan data yang telah diperoleh dilihat 
dari hubungan antara rencana dengan pelaksanaan siklus I dan II. Serta 
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan siklus I dan II, 
memutuskan bahwa pelaksanaan telah sesuai dengan yang direncanakan sehingga 
tujuan penelitian telah tercapai dengan baik sehingga tidak diperlukan lagi 
pelaksanaan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII B SMP Negeri 1 Selakau. Pada 
kelas ini diberikan perlakuan berupa penerapan media gambar dan metode diskusi 
pada pembelajaran menulis petunjuk. Penelitian ini melibatkan kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh 33 siswa dan 1 guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 April 2013 dan 
tanggal 8 Mei 2013 disesuaikan dengan jam mata pelajaran bahasa Indonesia agar 
tidak mengganggu kegiatan belajar di sekolah. 
Hasil peningkatan kemampuan menulis petunjuk menggunakan media 
gambar dan metode diskusi bisa tercapai setelah penerapan pada siklus II. Pada 
siklus I penerapan media gambar dan metode diskusi pada pelajaran menulis 
petujuk belum mencapai hasil yang diharapkan. Masih ditemukan beberapa 
kekurangan dan kesalahan dalam proses pelaksanaan pembelajaran menulis 
petunjuk menggunakan media gambar dan metode diskusi pada siklus I. Pada 
pelaksanaan siklus II semua kekurang dan kesalah dilengkapi dan diperbaiki 
sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Tabel 1 : Perbandingan Nilai Siswa 
 
Pranelitian  Siklus I Siklus II 
60,91 62,57 68,85 
 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media gambar dan 
metode diskusi pada pembelajaran menulis petunjuk mampu meningkatkan 
kemampuan siswa menulis petunjuk melakukan sesuatu. Hal ini ditunjukkan 
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dengan tingginya motivasi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan media gambar origami mampu membuat siswa tertarik sehingga 
siswa tidak bosan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Penggunaan 
metode diskusi juga mampu membuat siswa menguasai materi pelajaran dengan 
lebih baik. Selama proses belajar guru dituntut agar mampu mengapresiasi setiap 
kegiatan siswa dengan baik. Pemberian apresiasi oelh guru mampu membuat 
siswa lebih semangat dan membuat siswa lebih aktif. 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Selakau mulai tanggal 22 
April 2013 sampai dengan tanggal 15 Mei 2013. Upaya peningkatan kemampuan 
menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan menggunakan media gambar dengan 
metode diskusi di SMP Negeri 1 Selakau ini difokuskan pada siswa kelas VIII B 
dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki dan 15 
perempuan. Hasil prariset menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh  
siswa dalam menulis petunjuk tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimal 
(KKM) 67,67. Hanya 4 siswa yang tuntas dari jumlah keseluruhan 33 siswa pada 
kelas VIII B dengan nilai rata-rata kelas 60,91. Penelitian ini  terdiri dari dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 24 April 2013 dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 
8 Mei 2013 dengan jumlah siswa kelas VIII B sebanyak 33 orang. Pelaksanaan 
penelitian tersebut disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
VIII B. 
Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 April 2013. Tindakan 
siklus I terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observing),dan refleksi (reflecting). Tahap pertama yang 
dilakukan adalah perencanaan. Proses perencanaan dimulai dengan penyatuan 
persepsi mengenai pembelajaran keterampilan menulis petunjuk menggunakan 
media gambar dan metode diskusi oleh peneliti dan guru. Kegiatan dilanjutkan 
dengan penyusunan perangkat pembelajaran antara lain berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan tes yang akan 
dugunakan. Peneliti dan guru juga memeriksa kelayakan pedoman observasi yang 
telah disiapkan peneliti. Peneliti dan guru menentukan jadwal pelaksanaan siklus 
I. Jadwal yang ditentukan disesuaikan dengan jadwal guru mengajar. Pemilihan 
waktu tersebut dilakukan agar penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal yang rutin dan tidak mengganggu proses pembelajaran 
seperti biasanya. Peneliti dan guru menentukan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
akan dilakukan pada hari Rabu tanggal 24 April 2013. 
Berdasarkan hasil perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peneliti, 
maka tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 24 April 2013. Tindakan yang dilakukan dijabarkan sebagai berikut. Guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia yang bernama Nur’ain, S.Pd. dan peneliti 
memasuki ruang kelas. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
memerikasa absensi siswa. Setelah itu, guru langsung masuk pada kegiatan inti 
tanpa melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan serta tahapan pembelajaran. 
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Kegiatan inti dilaksanakan guru sebagai berikut. Guru menyampaikan 
materi mengenai petunjuk kepada siswa melalui metode ceramah. Guru 
melanjutkan kegiatan dengan membagikan contoh petunjuk kepada siswa dan 
meminta siswa mengamati contoh tersebut dengan teman sebangku. Ketika siswa 
melakukan diskusi dengan teman sebangku, guru menuliskan ciri-ciri petunjuk di 
papan tulis. Setelah siswa mengamati contoh yang dibagikan, guru menjelaskan 
ciri-ciri petunjuk yang dituliskan di papan tulis. 
Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan penjelasan mengenai 
penyuntingan  petunjuk oleh guru. Setelah memberikan penjelasan, guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menguji pemahaman siswa. Kegiatan 
tanya jawab yang dilakukan guru tidak mendapat respon yang baik oleh siswa. 
Guru kemudian melanjutkan kegitan pembelajaran dengan membagikan gambar 
tentang langkah-langkah membuat origami. 
Gambar yang diberikan oleh guru terdiri atas dua buah, yaitu gambar 
origami membuat bentuk hewan unta dan rakun. Pada gambar tersebut telah 
terdapat keterangan tertulis menggunakan bahasa asing. Guru membagi siswa 
menjadi kelompok diskusi dengan teman sebangku. Guru membagikan kertas 
origami yang telah dipersiapkan kepada masing-masing siswa. 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru berikutnya adalah meminta siswa 
untuk membuat petunjuk berdasarkan tahapan-tahapan yang terdapat dalam 
gambar tersebut. Siswa diminta memilih satu di antara dua buah gambar tersebut 
untuk dibuat petunjuk tertulisnya. Dan mempresentasikan proses pembuatan 
origami yang telah dipilih. 
  Guru meminta siswa untuk menentukan pembagian tugas dengan teman 
sebangku untuk menentukan siapa yang akan menjadi peraga dan siapa yang akan 
membacakan pentunjuk membuat origami. Setelah siswa melakukan pembagiatan 
tugas, guru mempersilakan bagi siswa yang bersedia mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. Dikarenakan tidak ada siswa yang bersedia maju, guru kemudian 
memilih secara acak untuk menentukan siapa yang harus mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
Berdasarkan presentasi kelompok yang dilakukan, guru meminta siswa 
yang lain untuk mengomentari petunjuk yang dibuat berdasarkan pedoman 
penyuntingkan yang telah dijelaskan oleh guru. Siswa yang ditunjuk oleh guru 
mengomentari hasil presentasi kelompok. 
Tahapan terakhir yang dilakukan oleh guru adalah melaksanakan evaluasi 
pembelajaran. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang telah 
disiapkan untuk mengukur hasil pembelajaran yang telah dilakukan siswa. 
Pelaksanaan pengamatan dilaksanaan oleh peneliti selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat kita ketahui 
bahwa proses kegiatan belajar mengajar tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
Terdapat beberapa tahapan yang tidak dilaksanakan dengan baik, serta ada 
beberapa yang tidak bisa dilaksanakan. Kemampuan guru serta keaktifan siswa 
masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Setelah melakukan proses tindakan (action) dan pengamatan (observing), 
peneliti dan guru melakukan refleksi. Refleksi dilakukan pada tanggal 29 April 
2013. Pada kegiatan ini, peneliti dan guru membicarakan tentang proses 
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pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas serta menganalisis hasil 
pengamatan pada saat guru melaksanakan tindakan dan hasil perolehan nilai 
siswa. Adapun hasil refleksi peneliti dan guru sebagai berikut.  
1. Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan RPP yang telah disusun. Hal ini 
dapat dilihat dari tidak dilaksanakannya beberapa kegiatan serta manajemen 
waktu yang kurang baik. 
2. Penguasaan kelas masih kurang, karena suasana kelas masih terlihat kurang 
kondusif. Sebagian siswa terlihat bergurau dengan teman yang lain, terutama 
siswa yang berada dibelakang kelas. 
3. Siswa masih malu untuk mempresentasikan dan menanggapi hasil diskusi serta 
kurang aktif dalam proses tanya jawab. 
4. Siswa tertawa ketika presentasi oleh siswa lain sehingga mengganggu siswa 
lain yang ingin menyimak serta menurunkan kepercayaan diri bagi kelompok 
siswa yang melakukan presentasi. 
5. Guru tidak melibatkan siswa dalam menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk, 
serta kurang mengapresiasi jawaban keterlibatan siswa. 
6. Guru tidak menguasai media yang digunakan, hal ini dapat dilihat saat guru 
kesulitan ketika siswa bertanya mengenai cara melipat origami. 
7. Hasil pembelajaran menulis petunjuk siklus I masih kurang, walaupun sudah 
ada peningkatan dari sebelum adanya tindakan siklus I, seperti yang terlihat 
pada tabel 1. 
Berdasarkan refleksi dari permasalahan-permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas, guru dan peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang telah direncanakan belum dilaksana dengan baik, sehingga hasil 
pembelajaran menulis petunjuk dengan menggunakan media gambar dan metode 
diskusi belum dapat dikategorikan maksimal atau tinggi hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2 : Hasil Tes Siklus I 
 Kategori Rentang Nilai Frekuensi 
 Sangat Baik 89-100 0 
 Baik 78-88 1 
 Cukup 67-77 11 
 Kurang 56-66 17 
 Sangat Kurang 0-55 4 
Jumlah Nilai 62,57 33 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat bahwa hanya 12 siswa yang 
telah memenuhi nilai ketuntasan 67,67. Sebanyak 21 orang siswa masih belum 
memenuhi nilai ketuntasan bahkan 4 orang mendapat nilai sangat kurang. Oleh 
karena itu, peneliti dan guru sepakat untuk melaksanakan siklus ke II. Tedapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru pada pelaksanaan siklus II yaitu. 
Guru diharapkan bisa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. Lebih 
membuat siswa untuk aktif bertanya serta menjawab dengan membuat siswa lebih 
percaya diri dan merasa nyaman. Lebih aktif mendatangi siswa, terutama siswa 
yang berada pada posisi belakang. Memberikan perhatian kepada siswa yang 
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memiliki kemampuan rendah dalam belajar dan siswa yang tergolong nakal agar 
tercipta suasana kelas yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar. 
Pelaksanaan siklus II dimulai dengan tahap perencanaan siklus II yang 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Mei 2013. Peneliti dan guru 
mempersiapkan berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran menulis petunjuk dengan menggunakan media gambar dan metode 
diskusi. Hasil refleksi siklus I menjadi bahan acuan utama pada proses 
perencanaan ini. Materi pelajaran dalam siklus II ini tetap menggunakan materi 
yang sama dengan siklus I. Perbaikan dilakukan pada cara guru mengajar dan 
menyampaikan materi serta instrumen penilaian. Adapun perbaikan tersebut 
misalnya selama proses pembelajaran yang berlangsung sikap guru lebih terbuka, 
memberikan apresiasi yang lebih tepat terhadap keterlibatan siswa, penguasan 
media yang digunakan, dan manajemen waktu yang tepat. Peneliti juga 
mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sesuai dengan hasil kesepakan 
pada tahap perencanaan yaitu dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2013. Tindakan 
yang dilaksanakan dalam siklus ini dipaparkan sebagai berikut. Peneliti dan guru 
memeriksa kelengkapan media dan bahan ajar. Guru membuka pelajaran dengan 
melakukan apersepsi. Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang petunjuk 
dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru berusaha membangun rasa 
nyaman selama proses belajar agar siswa aktif. Guru lebih aktif mendekati siswa 
selama mengajukan pertanyaan, tidak hanya terpaku di depan kelas. Sehingga 
terjalin kedekatan antara guru dan siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, serta menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dari 
awal sampai akhir. 
Kegiatan seterusnya dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi 
kelompok teman sebangku. Setelah pembagian kelompok selesai, guru 
membagikan contoh sebuah petunjuk yang telah disiapkan. Guru kemudian 
meminta siswa mengamati contoh yang dibagikan, serta menyimpulkan ciri-ciri 
bahasa petunjuk berdasarkan pengamatan mereka. Pada kegiatan ini guru juga 
aktif memfasilitasi peserta didik dalam proses diskusi. Guru tidak hanya 
memperhatikan siswa dari tempat duduk tetapi juga mendekati siswa yang terlihat 
bingung atau tidak fokus mengerjakan tugas, sehingga tidak ada lagi siswa yang 
berbicara diluar materi pelajaran. 
Proses pembelajaran dilanjutkan dengan mengarahkan siswa untuk 
menuliskan ciri-ciri bahasa petunjuk di papan tulis secara bergantian. Pada 
kegiatan ini siswa terlihat tidak lagi merasa takut untuk maju ke depan tanpa harus 
ditunjuk oleh guru. Guru kemudian menambahkan penjelasan mengenai ciri-ciri 
petunjuk yang telah dituliskan siswa. Peneliti juga masih melihat ada beberapa 
orang siswa yang tidak terlalu aktif, serta masih terlihat membicarakan hal di luar 
materi pelajaran. 
Guru kemudian melanjutkan kegiatan dengan tanya jawab mengenai 
menyunting petunjuk, hasil tanya jawab dituliskan siswa pada papan tulis. Siswa 
terlihat lebih aktif dibandingkan dengan siklus I, walaupun demikian masih 
terdapat siswa yang berbicara di luar materi pelajaran. 
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Kegiatan selanjutnya diteruskan dengan pembagian gambar oleh guru. 
Gambar tersebut berisi petunjuk ilustrasi membuat origami angsa dan bebek. Guru 
meminta siswa untuk membuat petunjuk tertulis dari gambar yang diberikan guru. 
Siswa terlihat semangat mengerjakan tugas yang diberikan, guru juga terlihat aktif 
memantau kegiatan siswa. Guru memberikan bantuan kepada beberapa siswa 
yang terlihat kesulitan memahami pembuatan origami. 
Guru meminta siswa membacakan hasil kerja kelompok masing-masing. 
Siswa membacakan hasil kerja kelompok mereka tanpa ditunjuk oleh guru. Guru 
juga meminta satu kelompok siswa yang berada dibelakang kelas  yang terlihat 
kurang aktif untuk membacakan hasil kerja kelompok mereka. Guru kemudian 
meminta siswa lain untuk menanggapi hasil presentasi kelompok yang maju. 
Aspek yang ditanggapi siswa berupa poin-poin penilaian yang telah ditentukan 
oleh guru. Point-poin penilaian tersebut berisi kejelasan dan keruntutan petunjuk, 
penggunaan kata yang hemat dan sesuai sasaran, dan presentasi yang menarik. 
Siswa terlihat tidak lagi malu untuk mengomentari hasil presentasi kelompok lain. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan refleksi dan 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru memberikan penjelasan 
tambahan mengenai pentingnya kemampuan menulis petunjuk sesuatu. Guru 
mengakhiri kegiatan dengan meminta siswa mengerjakan soal-soal yang telah 
disiapkan untuk mengukur tingkat pencapaian siswa. 
Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti mengisi lembar 
observasi yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat 
diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan 
yang telah direancanakan. Kemampuan guru dan aktivitas siswa menunjukkan 
adanya peningkatan dibanding dengan siklus I. Tahapan yang terdapat dalam RPP 
dapat dijalankan dengan baik. 
Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh guru dan peneliti adalah tahap 
refleksi yang dilakukan pada tanggal 11 Mei 2013. Adapun hasil dari proses 
refleksi yang dilakukan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP yang di sepakati. Semua 
tahapan yang terdapat dalam RPP telah dilasanakan dengan baik. 
2. Penguasaan kelas oleh guru sudah baik. Guru tidak lagi terpaku kepada siswa 
yang berada di depan. 
3. Siswa tampak lebih aktif mengikuti pelajaran. Siswsa tidak lagi malu untuk 
bertanya atau mengemukakan pendapatnya dibandingkan siklus I. 
4. Tingkat kemampuan siswa untuk menyerap materi pelajaran yang diberikan 
guru telah meningkat dibandingkan dengan siklus I. 
5. Guru telah melaksanakan perannya sebagai fasilitator dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
6. Kemampuan guru untuk mengapresiasi keaktifan siswa sudah lebih baik 
dibanding dengan siklus I. Guru sudah mampu memberikan respon yang baik 
terhadap aktifitas siswa, sehingga mampu menumbuhkan rasa nyaman dan 
percaya diri pada siswa. 
Berdasarkan hasil reflekti tersebut dapat dilihat bahwa telah terjadi 
peningkatan pada siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata siswa telah mencapai 
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kriteria ketuntasan maksimal (KKM). Peningkatan nilai siswa pada siklus II 
terjadi karena guru telah menjalankan RPP dengan baik, serta menguasai media 
yang digunakan dengan baik. Antusiasme siswa dapat dimaksimalkan oleh guru 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.  
 
Tabel 3 : Hasil Tes Siklus II 
 Kategori Rentang Nilai Frekuensi 
 Sangat Baik 89-100 0 
 Baik 78-88 6 
 Cukup 67-77 13 
 Kurang 56-66 13 
 Sangat Kurang 0-55 1 
Jumlah Nilai 68,85  33 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat kita lihat bahwa siswa yang telah 
memenuhi nilai ketuntasan meningkat menjadi 19 siswa. Sedangkan siswa yang 
mendapat nilai kurang sebanyak 13 siswa dan yang mendapat nilai sangat kurang 
ada 1 siswa. Dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran yang direncanakan telah 
dilaksanakan dengan baik, sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan 
dengan siklus I. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak diperlukan tindakan lanjutan 
karena hasil yang diinginkan telah terpenuhi pada pelaksanaan siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media gambar dan metode diskusi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan menulis petunjuk melakukan sesuatu pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Selakau tahun pelajaran 2012/2013. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari perbandingan rata-rata nilai siswa yang sebelum dikenakan tindakan 
hanya 60,90 meningkat menjadi 62,57 pada siklus I dan menjadi 68,85 pada siklus 
II atau meningkat sebanyak 7,95 dari nilai siswa sebelum dikenakan tindakan. 
 
Saran  
Berdasarkan uraian mengenai penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksankan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. Sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya melakukan perencanaan 
dan menyusun perangkat mengajar yang lebih bervariasi sehingga tidak monoton 
dan membosankan. 
Penyampaian materi pelajaran sebaiknya menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia, atau dapat pula membuat media pembelajaran sendiri. Pengunaan 
media dapat meningkatkan minat belajar siswa dan dapat membantu siswa untuk 
memahami materi dengan lebih baik. Guru juga diharapkan dapat menguasai 
media pembelajaran yang digunakan karena dapat memperlancar proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung.  
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Selama proses belajar mengajar berlangsung, guru sebaiknya mampu 
menjadi motifator dan fasilitator yang baik. Kemampuan memotifaisi dan 
memfasilitasi bagi seorang guru sangat penting dalam menumbuhkan minat 
belajar siswa dan meningkatkan pencapaian siswa. Selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, guru juga dapat memberikan apresiasi terhadap setiap 
pencapaian siswa. Bentuk apresiasi guru dapat ditunjukkan lewat pujian dan 
pemberian hadiah. 
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